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Peningkatan performa mesin dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
menggeser waktu pengapian lebih maju (advance). Bila waktu pembakaran dimulai
pada awal sebelum titik mati atas, tekanan hasil pembakaran akan meningkat
sehingga gaya dorong yang dihasilkan pada saat pembakaran meningkat dan
menyebabkan torsi dan daya yang dihasilkan juga meningkat sekaligus konsumsi
bahan bakar yang dihasilkan menjadi rendah. Waktu pengapian yang digeser lebih
maju mengakibatkan suhu pada ruang bakar menjadi meningkat sehingga
memungkinkan terjadinya detonasi pada mesin tersebut, untuk itu waktu pengapian
yang telah digeser menjadi lebih maju membutuhkan bahan bakar dengan nilai oktan
yang tinggi agar waktu pembakaran tepat pada waktunya.

Penggunaan ethanol dengan nilai oktan tinggi sebesar 108 (RON) sebagai
fluida pada sistem injeksi ethanol selain mencegah terjadinya detonasi juga akan
meningkatkan daya dan torsi serta konsumsi bahan yang rendah. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh sistem injeksi ethanol
terhadap daya, torsi, konsumsi bahan bakar, perbandingan udara-bahan bakar,
mengetahui pergeseran waktu pengapian yang mempunyai daya terbesar pada unjuk
kerja motor bakar empat langkah. Dalam pengujian unjuk kerja motor bakar
digunakan alat motor cycle dynamometer untuk mengetahui nilai daya, torsi, dan
putaran mesin. Pengujian ini menggunakan variasi sudut pengapian 16°, 17°, dan 18°

BTDC serta pembukaan kran 30° 60° dan 90°. Kemudian hasil dari pengujian
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dibandingkan dengan kondisi standart. Pengujian unjuk kerja motor bakar dilakukan
pada gigi 1,2,3,dan 4.

Hasil yang didapat dari pengujian unjuk kerja motor bakar adalah dengan
pembukaan sudut kran 30° pada sistem injeksi ethanol sudah dapat meningkatkan
unjuk kerja motor bakar. Dari hasil pengujian dan analisa dalam pengujian ini torsi
rata-rata terbesar terdapat pada variasi sudut pengapian 17° BTDC sebesar 7,07 N.m
pada putaran mesin 6000 rpm terjadi pada penggunaan ethanol dengan sudut kran
90°. Peningkatan daya rata-rata terbesar terjadi pada variasi sudut pengapian 17°
BTDC sebesar 7,13 HP pada putaran mesin 8000 rpm terjadi pada penggunaan
ethanol dengan sudut kran 90°.

Konsumsi bahan bakar rata-rata (FC) terendah terjadi pada penggunaan
injeksi ethanol dengan pengapian 17° BTDC vyaitu sebesar 0,847 kg/jam pada
putaran mesin 9000 rpm. Perbandingan udara-bahan bakar (AFR) terbesar terjadi
pada penggunaan injeksi ethanol dengan pengapian 17° BTDC yaitu sebesar 15,075
pada putaran mesin 9000 rpm. Perubahan pengapian yang paling optimal berdasarkan
daya yang dihasilkan adalah variasi sudut pengapian 17° BTDC menggunakan injeksi

ethanol dengan pembukaan sudut kran 90°.
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SUMMARY

Effect of Variation Angle Ignition On Ethanol Injection System Performance
Four Stroke Engine Combustion; Agus Purwanto; 061910101038; 2011; 79 pages;
Department of Mechanical Engineering Faculty of Engineering, University of

Jember.

Improved engine performance can be done in various ways such as shifting
more advanced ignition timing. When the time combustion begins at the beginning
before the upper dead point, the pressure of combustion will increase that thrust
thrust produced during combustion increases and causes the torque and power
generated has also increased as well as the resulting fuel consumption is low. Ignition
timing is shifted further to the combustion chamber cause the temperature to be
increased, allowing the occurrence of detonation on such a machine for that ignition
timing has shifted to more advanced require fuel with a higher octane rating so that
burning time on time.

The use of ethanol with a high octane value of 108 (RON) as the fluid in the
ethanol injection system in addition to preventing the occurrence of detonation also
increases the power and torque and low fuel consumption. Objectives to be achieved
in this study was to determine the effect of ethanol injection system to the power,
torque, fuel consumption, air-fuel ratio, ignition timing shift knowing who has the
greatest power on the performance of four stroke combustion engine. In testing the
performance of the engine combustion used motor cycle tool dynamometer to
determine the value of power, torque, and engine speed. These tests use a variety of
ignition angle 16°, 17°, and 18° BTDC and the valve opening 30°, 60°, and 90°. Then



the results of testing compared with standard conditions. Performance of the engine
combustion testing performed on the gear 1,2,3, and 4.

The results of testing the performance of motor fuel is by valve opening angle
30° to the ethanol injection system has been able to improve the performance of
engine combustion. From the test results and analysis in this test the average torque
of the largest found in 17° BTDC ignition angle variation is 7,07 Nm at 6000 rpm
engine speed occurs in the use of ethanol with the 90° angle valves. Increased average
power was greatest in 17° BTDC ignition angle variation is 7,13 HP at 8000 rpm
engine speed occurs in the use of ethanol with the 90° angle valves.

Fuel consumption average (FC) the lowest occurred in the use of ethanol
injection with 17° BTDC ignition that is equal to 0,847 kg/h at 9000 rpm engine
speed. Air-fuel ratio (AFR), the largest occurred in the use of ethanol injection with
17° BTDC ignition is equal to 15,075 at 9000 rpm engine speed. Changes in the most
optimal ignition based on the generated power is 17° BTDC ignition angle variation

using ethanol injection with an valve opening angle 90°.
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